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Efek Levitasi Tokoh Wiro Sableng di Ruang Publik

Nun Isnun Aswanto

ABSTRAK

Tugas akhir karya seni ini berjudul “Efek Levitasi Tokoh Wiro
Sableng di Ruang Publik” inspirasi terciptanya karya fotografi ini
adalah maraknya perkembangan sosok-sosok pahlawan super yang
berasal dari luar negeri yang cenderung banyak diminati oleh
masyarakat kita dibandingkan pahlawan super ciptaan masyarakat kita
sendiri. Selain itu, tren fotografi levitasi juga mempengaruhi pencipta
untuk menciptakan konsep foto levitasi untuk mendukung isu utama.
Objek utama dalam karya ini adalah sosok Wiro Sableng, Wiro
Sableng merupakan sosok pendekar dalam karya fiksi karya Bastian
Tito. Wiro Sableng adalah sosok pahlawan super lokal berkarakter
unik serta konyol. Namun, dalam keunikan sifatnya Wiro Sableng
memiliki hati yang lembut dan kebaikan dalam kehidupannya. Objek
utama karya ini ditempatkan di ruang publik, di hadapan masyarakat
luas sehingga dapat menyampaikan pesan-pesan yang ingin
disampaikan = pencipta = melalui = sosok Wiro Sableng. Dalam
penciptaannya, setiap karya yang diciptakan untuk menghasilkan foto
levitasi yang didukung oleh ohjek-objek lain di luar objek utama serta
didukung pula oleh lokasi-lokasi-pemotretan untuk menyampaikan
pesan tertentu. Karya ini diharapkan dapat kembali menghidupkan
ingatan masyarakat akan adanya pahlawan super lokal yang diciptakan
oleh anak bangsa yang seharusnya harus lebih dulu dicintai daripada
pahlawan super karya bangsa lain.

Kata kunci : levitasi, pahlawan super Indonesia, Wiro Sableng.

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fotografi ekspresi adalah “suatu medium ekspresi yang menampilkan
jati diri si pemotretnya dalam proses berkesenian penciptaan karya fotografi
seni. Karya fotografi yang diciptakannya lebih merupakan karya seni murni
fotografi (fine art photography) karena bentuk penampilannya yang
menitikberatkan pada nilai ekspresif-estetis seni itu sendiri”.*

Zaman lampau adalah cermin untuk zaman sekarang dan begitupun
selanjutnya yakni masa sekarang cerminan zaman akan datang. Contoh kecil
yang dirasakan sebagai perbandingan zaman yaitu pada masa kecil bisa
menikmati film atau tokoh pahlawan super lokal karya anak bangsa, tetapi
zaman sekarang film atau pahlawan super lokal karya anak bangsa kini hilang
di makan oleh zaman, hal ini disebabkan karena zaman sekarang dunia
perfilman berkembang pesat dengan kehadiran pahlawan super luar seperti
Superman VS Batman, yang baru saja tayang tahun 2016 di layar lebar
Indonesia.

Fotografi umumnya digunakan untuk sekadar menunjukkan bentuk
suatu objek apa adanya, atau bisa disebut representasi. Namun, saat ini
fotografi juga mungkin ke arah dunia fantasi. Dalam hal ini terjadi pada
fotografi levitasi yang mulai dipublikasikan baik di media cetak maupun
online. Hayashi seorang fotografer perempuan yang mempopulerkan kembali

dengan memakai gaya fotografi levitasi. Lewat blog pribadinya pada tahun

! pot-Pourri Fotografi (Soedjono, 2007: 27).
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2011 silam, dalam proses pembuatan foto levitasi sendiri Hayashi sama sekali
tidak menggunakan olah digital untuk membuat dirinya seolah-olah melayang.
Natsumi tidak segan untuk mencoba loncat hingga berkali kali. Bagian terberat
adalah untuk mendapatkan waktu yang sempurna saat kamera merekam
loncatan, untuk satu buah foto levitasi yang sempurna, biasanya Natsumi bisa
meloncat hingga 200 atau 300 kali loncatan.

Adapun pemilihan lokasi pemotretan di tempat umum atau tempat
keramaian agar dapat mengingatkan kembali pada masyarakat terhadap Kisah
pahlawan lokal yakni pendekar Wiro Sableng yang mempunyai karakter aneh,
lucu, dan bertanggung jawab pada setiap keputusannya “Merupakan kegiatan
untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi yang baru.?

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir fotografi ekspresi di sini, memilih
foto efek levitasi dikuatkan dengan tokoh Wiro Sableng yakni Pendekar Kapak
Maut Naga Geni 212, yang mana Wiro Sableng adalah pahlawan super asli
Indonesia yang mulai dilupakan oleh masyarakat dengan kehadiran pahlawan
luar negeri. Wiro Sableng adalah garapan almarhum Bastian Tito yang pernah
fenomenal di layar kaca Indonesia pada jamannya.

B. Penegasan Judul

Untuk menghindari salah penafsiran, maka akan menjelaskan istilah

pokok dalam judul “Efek Levitasi Tokoh Wiro Sableng di Ruang Publik™.

1. Efek

2 KBBI, Balai Pustaka, Jakarta, 2005, him. 222.
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Efek yaitu kesan yang timbul pada pikiran penonton, pendengar, pembaca,
dan sebagainya (sesudah mendengar atau melihat sesuatu).

2. Levitasi
Levitation (dari bahasa latin “ringan” levitas) adalah proses dimana objek
dihentikan oleh kekuatan fisik melawan gravitasi, dalam posisi stabil tanpa
kontak fisik yang solid. Levitasi fotografi adalah sebuah trik dalam dunia
fotografi dimana fotografer dapat mendapatkan gambar dari seseorang
dengan efek melayang. Teknik dasarnya adalah dengan menyetel kamera
DSLR dengan mode burst (continues shooting) dimana dalam mode ini
sekali jepretan bisa menghasilkan beberapa gambar.*

3. Tokoh
Tokoh /to-koh/ rupa (wujud dan keadaan); macam jenis, bentuk badan;
perawakan, orang yang terkemuka dan kenamaan (dalam bidang politik,
kebudayaan dan sebagainya), pemegang peran (peran utama) dalam roman
atau drama.’

4. Wiro Sableng
Wiro Sableng atau Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212 adalah nama
tokoh fiksi dalam seri buku yang ditulis oleh Bastian Tito. Wiro terlahir
dengan nama Wira Saksana yang sejak bayi telah digembleng oleh gurunya
yang terkenal di dunia persilatan dengan nama Sinto Gendeng. Wiro adalah

seorang Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212 dan memiliki rajah “212” di

3 http://Kbbi.web.id/efek

* http://acep-cyber.blogspot.co.id/2012/06/v-behaviorurldefaultvmlo.html?m=1
> http://kbbi.web.id/tokoh
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dadanya. Wiro memiliki banyak kesaktian yang diperoleh selama
petualangannya di dunia persilatan dari berbagai guru.

5. Ruang Publik
Ruang publik sendiri adalah tempat terbuka yang dapat terjangkau oleh
umum baik masyarakat ekonomi bawah sampai masyarakat ekonomi atas
bisa berdatangan atau melewati tempat tersebut. Publik /pub-lik/ orang
banyak (umum); semua orang yang datang (menonton, mengunjungi, dan

sebagainya):.®

Dalam penciptaan karya seni fotografi “Efek Levitasi Tokoh Wiro
Sableng di Ruang Publik” menyinggung kembali kisah pahlawan super Wiro
Sableng yang terlupakan di masyarakat, saat ini ketertarikan masyarakat lokal

lebih kepada pahlawan super luar Negeri.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penciptaan Karya
fotografi “Efek Levitasi Tokoh Wiro Sableng di Ruang Publik™. sebagai
berikut:
1. Bagaimana memvisualisasikan Tokoh Wiro Sableng di ruang publik?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap Wiro Sableng?

D. Tujuan dan Manfaat
Di dalam proses penciptaan karya fotografi ini terdapat beberapa tujuan
dan manfaat perancangan. Tujuan dan manfaat perancangan tersebut adalah :

1. Tujuan

® http;//kbbi.web.id/publik. Diakses Rabu 20 january 2016
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a. Menghadirkan kembali tokoh Wiro Sableng Indonesia ditengah
masyarakat.

b. Masyarakat umum sangat menyambut baik akan kehadiran Wiro Sableng
di Ruang Publik.

2. Manfaat

a. Memperlihatkan kembali di mata masyarakat dan penikmat seni,
khususnya fotografi seni, tentang pahlawan super Indonesia seperti Wiro
Sableng.

b. Banyaknya masyarakat yang mengajak berfoto bersama dengan tokoh

pahlawan super Wiro Sableng.

E. Metode Pengumpulan Data
Ada beberapa metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data guna
memperkuat proses penciptaan Karya fotografi, seperti:
Literatur
Merupakan Kajian Tentang pengumpulan referensi dan data dalam bentuk
gambar maupun tulisan yang berhubungan dengan tema yang dipadukan
dengan konsep estetika.” Hal ini dilakukan agar setiap teori dapat

dipertanggungjawabkan secara moral maupun akademis.

Estetis dan Eksplorasi
Estetika merupakan suatu yang telah berkaitan dengan penciptaan, apresiasi,

dan kritik terhadap karya seni dalam konteks keterkaitan seni dengan

M. Dahlan Y. Al-Barry & L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah, Target Press,
Surabaya, 2003, him. 463
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kegiatan manusia dan peran seni dalam perubahan dunia.® Perkembangan
dunia fotografi memberi banyak peluang kepada setiap individu yang
bergerak di dalamnya untuk segera mencari hal yang baru, merespon serta

mengeksplorasi, baik secara gagasan maupun visual.

Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan elemen penting dalam penciptaan karya
khususnya fotografi, melalui studi pustaka ini maka akan membantu dalam
proses penulisan dan juga proses penciptaan yang dilakukan. Pengumpulan
data serta pengamatan yang telah dilakukan akan ditinjau kembali melalui
teori-teori, pendapat-pendapat dan juga khususnya buku-buku yang relevan
dengan permasalah yang dibahas.

Disamping itu, metode atau studi pustaka ini akan menjadi sebuah dasar
pemikiran baik dalam penjelasan karya ataupun pada proses penciptaan
karya fotografi sehingga karya yang diciptakan tetap memiliki nilai

orosinalitasnya dan juga mampu dipertanggungjawabkan.

® Agus Sachari, Estetika Makna, Simbol dan Daya, ITB, Bandung, 2002, him. 3
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